BAB I
A. Pengertian Pondok Pesantren

Pesantren secara etimologi berasal dari kata santri yang mendapat
awalan pe- dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santria-an yang
bermakna kata “shastri” yang artinya murid. Sedang C.C. Berg.
berpendapat bahwa istilah pesantren berasal dari kata shastri yang dalam
bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau
seorang sarjana ahli kitab-kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal
dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku suci agama atau
buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Pendapat lain mengatakan, kata
santri berasal dari kata Cantrik (bahasa Sansekerta, atau mungkin jawa)
yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang kemudian
dikembangkan oleh Perguruan Taman Siswa dalam sistem asrama yang
disebut Pawiyatan.! Istilah santri juga ada dalam bahasa Tamil, yang
berarti guru mengaji. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata
saint (manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata
pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik.

Menurut pendapat para ilmuwan, istilah pondok pesantren adalah
merupakan dua istilah yang mengandung satu arti. Orang Jawa
menyebutnya “pondok” atau “pesantren”. Sering pula menyebut sebagai

pondok pesantren. Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian

YNurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1977), hal 20.
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asrama-asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal yang
terbuat dari bambu atau barangkali berasal dari bahasa Arab “fundug”
artinya asrama besar yang disediakan untuk persinggahan. Sekarang lebih
dikenal dengan nama pondok pesantren. Di Sumatra Barat dikenal dengan
nama surau, sedangkan di Aceh dikenal dengan nama rangkang.? Dari
pengertian tersebut berarti antara pondok dan pesantren jelas merupakan
dua kata yang identik (memiliki kesamaan arti), yakni asrama tempat
santri, tempat murid atau santri mengaji.

Sedangkan secara terminologi pengertian pondok pesantren dapat

penulis kemukakan dari pendapat para ahli antara lain:

a. M. Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai
sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah
identitas pesantren pada awal perkembangannya. Sekarang
setelah terjadi banyak perubahan di masyarakat, sebagai akibat
pengaruhnya, definisi di atas tidak lagi memadai, walaupun
pada intinya nanti pesantren tetap berada pada fungsinya yang
asli, yang selalu dipelihara di tengah-tengah perubahan yang
deras. Bahkan karena menyadari arus perubahan yang kerap
kali tak terkendali itulah, pihak luar justru melihat keunikannya
sebagai wilayah sosial yang mengandung kekuatan resistensi

terhadap dampak modernisasi.®

2 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 62
3Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), hal. 18
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b.

d.

Abdurrahman Wahid, mendefinisikan pesantren secara teknis,
pesantren adalah tempat di mana santri tinggal.*

Mahmud Yunus, mendefinisikan sebagai tempat santri belajar
agama Islam.’

Abdurrahman Mas’ud, mendefinisikan pesantren refers to a
place where the santri devotes most of hisor her time to live in
and acquire knowledge.® mengacu pada tempat di mana
para santri mencurahkan sebagian besar waktunya untuk
Hisor hidup dan memperoleh pengetahuan

Imam Zarkasyi, secara definitif mengartikan pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok,
di mana kyai sebagai figur sentralnya, mesjid sebagai pusat
kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam
dibawah bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan

utamanya.’

Secara singkat pesantren bisa juga dikatakan sebagai laboratorium

kehidupan, tempat para santri belajar hidup dan bermasyarakat dalam

*Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: LKIS,
2001), hal. 17

*Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Hidakarya,1990) hal.

®Ismail SM (ed), Pendidikan Islam, Demokrasi dan Masyarakat Madani, (Yogyakarta:
PustakaPelajar, 2000) Cet ke-1, hal.17

" Amir Hamzah Wirosukarto,et.al., KH. Imam Zarkasyi dari Gontor Merintis Pesantren
Modern, (Ponorogo: Gontor Press, 1996), hal.5
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berbagai segi dan aspeknya. Definisi pesantren yang dikemukakan oleh
Imam Zarkasyi (pendiri Pondok Modern Darussalam Gontor) sama dengan
definisi yang dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier dalam menentukan
elemen-elemen pesantren, seperti: Kiyai, santri, masjid, pondok, dan
pengajaran agama Islam. Walaupun sama dalam menentukan elemen-
elemen pesantren, namun keduanya mempunyai perbedaan dalam
menentukan materi pelajaran dan metodologi pengajaran. Zamakhsyari
menentukan materi pelajaran pesantren hanya terbatas pada kitab-kitab
klasik dengan  metodologi  pengajaran, yaitu sorogan  dan
wetonan.? Sedangkan Imam Zarkasyi tidak membatasi materi pelajaran
pesantren dengan Kkitab-kitab klasik serta menggunakan metodologi
pengajaran sistem klasikal (madrasi).

Pesantren sebagai suatu lembaga keagamaan mengajarkan,
mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam, keadaan semacam
ini masih terpusat pada pesantren-pesantren di Pulau Jawa dan Pulau
Madura yang bercorak tradisional. Namun pesantren yang modern tidak
hanya mengajarkan agama saja, tetapi juga mengajarkan ilmu-ilmu umum,
ketrampilan dan sebagaimana yang Kita ketahui pada Peranan Pondok

Pesantren Gontor, yang sudah menerapkan sistem dan metode yang

8Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1995) hal 44-60.
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menggabungkan antara sistem pengajaran non klasikal (tradisional) dan
sistem klasikal (sekolah).

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan keagamaan yang
berusaha melestarikan, mengajarkan dan menyebarkan ajaran Islam serta
melatih para santri untuk siap dan mampu mandiri. Atau dapat diambil
pengertian dasarnya sebagai suatu tempat dimana para santri belajar pada
seorang kyai untuk memperdalam atau memperoleh ilmu-ilmu agama yang
diharapkan nantinya menjadi bekal bagi santri dalam menghadapi
kehidupan di dunia maupun di akhirat. Definisi-definisi yang disampaikan
oleh pengamat di atas baik yang barasal dari dalam maupun dari luar
pesantren, memberikan variasi dan merupakan suatu keniscayaan yang
tidak dapat dipungkiri. Hal tersebut disebabkan perbedaan semacam itu,
justru semakin menambah khazanah dan wacana yang sangat diharapkan

secara akademik.

. Sejarah Berdirinya Pesantren dan perkembanganya.

Pada mulanya, pesantren merupakan lembaga pendidikan
penyiaran agama Islam konon tertua di Indonesia. Berbanding lurus
dengan dinamika kehidupan masyarakat, fungsi itu telah berkembang
menjadi semakin kaya dan bervariasi, walaupun pada intinya tidak lepas

dari fungsi pertamanya.” Banyak sekali asal usul berdirinya sebuah pondok

% bawam Rahardjo (ed), Pesantren dan Pembaharuan, ( Jakarta: LP3S, 1985), hal. 2
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pesantren. Pada umumnya lembaga ini berdiri karena masyarakat
mengakui  keunggulan sesosok kyai dalam ketinggian ilmu dan
kepribadian yang arif. Kemudian mereka mendatanginya dan belajar
bersama untuk memperoleh ilmu tersebut. Masyarakat ada yang berasal
dari lingkungan sekitar dan luar daerah. Sehingga mereka membangun
bangunan didekat rumah kyai sebagai tempat tinggal.

Pesantren dilihat dari segi bentuk dan sistemnya, berasal dari India.
Sebelum proses penyebaran Islam di Indonesia sistem tersebut telah
dipergunakan secara umum untuk pengajaran dan pendidikan agama
Hindu di Jawa. Kemudian pendidikan ini diislamisasikan tanpa
meninggalkan tradisi yang ada. Perbedaan yang mendasar ialah pada masa
Hindu pendidikan tersebut hanya milik kasta tertentu, sedang pada masa
Islam, pendidikan tersebut milik setiap orang tanpa memandang keturunan
dan kedudukan, karena dalam pandangan Islam seluruh manusia
merupakan umat yang egaliter. Karena itu Islam dapat diterima oleh
masyarakat dan pesantren dapat berkembang, dan oleh sebab itu pula
pesantren merupakan salah satu bentuk kebudayaan asli Indonesia.
Tentang kehadiran pesantren secara pasti di Indonesia pertama kalinya, di
mana, dan siapa pendirinya tidak dapat diperoleh keterangan yang pasti.
Ada pendapat yang mengatakan, pesantren pertama kali didirikan oleh
Syeikh Maulana Malik Ibrahim. Beliau adalah ulama yang berasal dari
Gujarat India, agaknya tidak sulit baginya untuk mendirikan pesantren

karena sebelumnya sudah ada perguruan Hindu-Budha dengan sistem
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biara asrama sebagai tempat belajar mengajar dan mempunyai persamaan
dengan pendidikan di India. Meski begitu, tokoh yang dianggap berhasil
mendirikan dan mengembangkan pesantren dalam arti yang sesungguhnya
adalah Raden Rahmat atau Sunan Ampel. la mendirikan pesantren di
Kembang Kuning, yang pada waktu didirikan hanya memiliki tiga orang
santri, yaitu: Wiryo Suroyo, Abu Hurairah, dan Kyai Bangkuning.
Kemudian ia pindah ke Denta, Surabaya, dan mendirikan pesantren di
sana, dan akhirnya beliau dikenal dengan sebutan Sunan Ampel. Sunan
Ampel diambil menantu oleh penguasa Tuban bernama Ario Tejo. Dari
sini dapat disimpulkan adanya hubungan yang mesra antara ulama dan
umara. Hubungan ini dijalin dengan da’wah, selain itu Ario Tejo
membutuhkan bantuan sunan Ampel untuk mengamankan daerah Tuban,
Gresik, dan Surabaya, sebagai kunci kemakmuran negara. Pesatnya
pertumbuhan dan perkembangan Pesantren Ampel Denta pada dasarnya
didukung oleh beberapa faktor, Pertama, letaknya yang strategis di pintu
gerbang utama Majapahit, sehingga mau tidak mau mesti bersinggungan
langsung dengan sirkulasi perdagangan Majapahit, karena seluruh kapal
dari dan ke Majapahit mesti melewati pelabuhan Surabaya. Kedua,
lembaga pendidikan tersebut mirip dengan pendidikan sebelumnya.
Ketiga, lembaga pendidikan tersebut dapat diikuti oleh setiap orang tanpa
memandang keturunan dan kedudukan. Pada awal berkembangnya, ada

dua fungsi pesantren, pertama, sebagai lembaga pendidikan. Kedua,
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sebagai lembaga penyiaran agama. Kendati kini telah banyak perubahan
yang terjadi namun inti fungsi utama itu masih melekat pada pesantren.™
Zamakhsyari Dhofir mengatakan bahwa, sejak awal masuknya
Islam ke Indonesia, pendidikan Islam merupakan kepentingan tinggi bagi
kaum muslimin. Tetapi hanya sedikit sekali yang dapat kita ketahui
tentang perkembangan pesantren di masa lalu, terutama sebelum Indonesia
dijajah Belanda, karena dokumentasi sejarah sangat kurang. Bukti yang
dapat kita pastikan menunjukkan bahwa pemerintah penjajahan Belanda
memang membawa kemajuan ke Indonesia dan memperkenalkan sistem
dan metode pendidikan baru. Namun, pemerintahan Belanda tidak
melaksanakan kebijaksanaan yang mendorong sistem pendidikan yang
sudah ada di Indonesia, yaitu sistem pendidikan Islam. Justru
pemerintahan Belanda membuat kebijaksanaan dan peraturan yang
membatasi dan merugikan pendidikan Islam. Ini bisa kita lihat dari
kebijaksanaan berikut. Pada tahun 1882 pemerintah Belanda mendirikan
Priesterreden (Pengadilan Agama) yang bertugas mengawasi kehidupan
beragama dan pendidikan pesantren. Tidak begitu lama setelah itu,
dikeluarkan Ordonansi tahun 1905 yang berisi peraturan bahwa guru-guru

agama yang akan mengajar harus mendapatkan izin dari pemerintah

10 www.depag.net.id

41



setempat. Peraturan yang lebih ketat lagi dibuat pada tahun 1925 yang
membatasi siapa yang boleh memberikan pelajaran mengaji. Akhirnya,
pada tahun 1932 peraturan dikeluarkan yang dapat memberantas dan
menutup madrasah dan sekolah yang tidak ada izinnya atau yang
memberikan pelajaran yang tak disukai oleh pemerintah.** Peraturan-
peraturan tersebut membuktikan kekurangadilan kebijaksanaan pemerintah
Belanda terhadap pendidikan Islam di Indonesia. Meskipun Belanda
memberikan berbagai kebijakan yang menyudutkan kelembagaan
pendidikan Islam di Indonesia, namun tetap membawa nuansa baru di
bidang pendidikan. Ide-ide pembaharuan yang diterapkan kolonial
Belanda sangat berbeda dengan sistem pendidikan Islam tradisional,
dimana metode yang diterapkan lebih maju dari sistem pendidikan
tradisional.*?

Pada masa perkembangannya, pondok pesantren menghadapi
tantangan pada masa kemerdekaan Indonesia. Setelah penyerahan
kedaulatan pada tahun 1949, pemerintah Republik Indonesia mendorong
pembangunan sekolah umum seluas-luasnya dan membuka secara luas
jabatan-jabatan dalam administrasi modern bagi bangsa Indonesia yang
terdidik dalam sekolah- sekolah umum tersebut. Dampak kebijaksanaan

tersebut adalah bahwa kekuatan pesantren sebagai pusat pendidikan Islam

di Indonesia menurun. Ini berarti bahwa jumlah anak-anak muda yang

11Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,

(Jakarta: LP3ES, 1985), hal 41

153

12 Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren, (Jakarta, Depag RI dan INCIS: 2002), him.
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dulu tertarik kepada pendidikan pesantren menurun dibandingkan dengan
anak-anak muda yang ingin mengikuti pendidikan sekolah umum yang
baru saja diperluas. Akibatnya, banyak sekali pesantren-pesantren kecil
mati sebab santrinya kurang cukup banyak.'® Jika kita melihat peraturan-
peraturan tersebut baik yang dikeluarkan pemerintah Belanda selama
bertahun-tahun maupun yang dibuat pemerintah RI, memang masuk akal
untuk ditarik kesimpulan bahwa perkembangan dan pertumbuhan sistem
pendidikan Islam, dan terutama sistem pesantren, cukup pelan karena
ternyata sangat terbatas. Akan tetapi, apa yang dapat disaksikan dalam
sejarah adalah pertumbuhan pondok pesantren yang kukuatan dan
kepesatanya luar biasa. Seperti yang dikatakan Zuhairini (1997:150),

ternyata “jiwa Islam tetap terpelihara dengan baik™ di Indonesia.

C. Unsur-Unsur Pesantren

Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan yang
memiliki ciri khas tertentu di dalamnya, unsur-unsur inilah yang
membedakannya dengan lembaga-lembaga pendidikan lain. Ada beberapa
aspek yang merupakan unsur dasar dari pesantren yang perlu dikaji lebih
mendalam mengingat pesantren merupakan sub kultur dalam kehidupan
masyarakat Kita sebagai suatu bangsa. Seperti yang dikatakan olen Abdur
Rahman Saleh, bahwa, Pondok pesantren memiliki ciri sebagai berikut:

1) Ada kiai yang mengajar dan mendidik

131pid, hal 42
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2) Ada santri yang belajar dari kiai

3) Ada Masjid, dan

4) Ada Pondok/asrama tempat para santri bertempat tinggal.*
Selain itu juga, Nurcholish Madjid juga mengungkapkan bahwa:
“Pesantren itu terdiri dari lima elemen yang pokok, yaitu: kyai, santri,
masjid, pondok, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Kelima elemen
tersebut merupakan ciri khusus yang dimiliki pesantren dan membedakan
pendidikan pondok pesantren dengan lembaga pendidikan dalam bentuk
lain.”*

Dengan demikian dalam lembaga pendidikan Islam yang disebut
pesantren sekurang-kurangnya ada unsur-unsur: kyai yang mengajar dan
mendidik serta jadi panutan, santri yang belajar kepada kyai, masjid
sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan dan sholat jamaah, dan
asrama sebagai tempat tinggal santri. Sementara itu menurut Zamakhsyari
Dhofier menyebutkan ada lima elemen utama pesantren yaitu pondok,
masjid, santri, kyai, dan pengajaran kitab-kitab klasik.*® Ulemen-elemen
tersebut secara lebih jelas dipaparkan sebagai berikut :

a. Pondok atau asrama

Sebuah pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama

pendidikan Islam tradisional, di mana para santrinya tinggal bersama

¥Abdur Rahman Saleh, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen Agama
RI, 1982), hal.10

BN\urcholish Madjid, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal.63

6Zamakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 44
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dan belajar dibawah pimpinan dan bimbingan seorang kyai. Asrama
tersebut berada dalam lingkungan kompleks pesantren dimana kyai
menetap. Pada pesantren terdahulu pada umumnya seluruh komplek
adalah milik kyai, tetapi dewasa ini kebanyakan pesantren tidak
semata-mata dianggap milik kyai saja, melainkan milik masyarakat. Ini
disebabkan karena kyai sekarang memperoleh sumber-sumber untuk
mengongkosi  pembiayaan dan perkembangan pesantren dari
masyarakat. Walaupun demikian kyai tetap mempunyai kekuasaan
mutlak atas dasar pengurusan kompleks pesantren tersebut.

Pondok sebagai tempat latihan bagi para santri agar mampu hidup
mandiri dalam masyarakat. Ada tiga alasan utama mengapa pesantren
harus menyediakan asrama bagi santrinya: Pertama, kemashuran
seorang kyai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam, menarik
santri-santri dari jauh untuk dapat menggali ilmu dari kyai tersebut
secara teratur dan dalam waktu yang lama, untuk itu ia harus menetap.
Kedua, hampir semua pesantren berada di desa-desa di mana tidak
tersedia perumahan (akomodasi) yang cukup untuk menampung santri-
santri, dengan demikian perlulah adanya asrama khusus para santri.
Ketiga, ada timbal balik antara santri dan kyai, di mana para santri
menganggap Kyainya seolah-olah seperti bapaknya sendiri, sedang
para kyai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang harus

senantiasa dilindungi.

45



b. Masjid

Masjid berasal dari bahasa Arab “sajada-yasjudu-sujuudan’ dari
kata dasar itu kemudian dimasdarkan menjadi “masjidan” yang berarti
tempat sujud atau setiap ruangan yang digunakan untuk beribadah.'’
Masjid juga bisa berarti tempat shalat berjamaah. Fungsi masjid dalam
pesantren bukan hanya sebagai tempat untuk shalat saja, melainkan
sebagai pusat pemikiran segala kepentingan santri termasuk
pendidikan dan pengajaran.

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk
mendidik para santri terutama dalam praktek shalat, khutbah dan
pengajaran kitab-kitab klasik (kuning). Pada sebagain pesantren masjid
juga berfungsi sebagai tempat i’tikaf, melaksanakan latihan-latihan
(riyadhah) atau suluk dan dzikir maupun amalan-amalan lainnya
dalam kehidupan tharigat dan sufi

c. Santri

Adanya santri merupakan unsur penting, sebab tidak mungkin
dapat berlangsung kehidupan pesantren tanpa adanya santri. Seorang
alim tidak dapat disebut dengan kyai jika tidak memiliki santri.
Biasanya terdapat dua jenis santri, yaitu:

1) Santri mukim, yaitu santri yang datang dari jauh dan menetap

di lingkungan pesantren. Santri mukim yang paling lama

2N Munijid fi al lughah wal adab wal ulum, (Libanon, Beirut : 1958). cet. XVIII hal. 321
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biasanya diberi tanggung jawab untuk mengurusi kepentingan
pesantren sehari-hari dan membantu kyai untuk mengajar
santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah.

2) Santri Kalong, yaitu santri-santri berasal dari desa sekitar
pesantren dan tidak menetap di pesantren, mereka mengikuti
pelajaran dengan berangkat dari rumahnya dan pulang ke
rumahnya masing-masing sesuai pelajaran yang diberikan.

d. Kyai
Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren.
Biasanya kyai itulah sebagai pendiri pesantren sehingga pertumbuhan
pesantren tergantung pada kemampuan kyai sendiri. Dalam bahasa
Jawa kata kyai dapat dipakai untuk tiga macam jenis pengertian yang
berbeda sebagaimana dinyatakan oleh Hasyim Munif, yaitu:

1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang tertentu yang
dianggap keramat. Umpanya “Kyai Garuda Kencana” dipakai
untuk sebutan kereta emas yang ada di keraton Yogyakarta.

2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

3) Gelar yang diberikan masyarakat kepada orang ahli ilmu.

Menurut Manfred Ziemek bahwa kyai merupakan gelar oleh

seorang tokoh ahli agama, pimpinan pondok pesantren, guru dalam

rangka ceramah, pemberi pengajian dan penafsir tentang peristiwa-
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peristiwa penting di dalam masyarakat sekitar.'® Dalam pembahasan
masalah kyai, mengacu kepada pengertian yang ketiga. Istilah kyai
dipakai di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di Jawa Barat istilah
tersebut dikenal dengan Ajengan, di Aceh Tengku, di Sumatra Utara
Buya. Gelar kyai saat ini tidak lagi hanya diperuntukkan bagi yang
memiliki pesantren. Gelar tersebut Kkini digunakan untuk seorang
ulama yang mumpuni dalam bidang keagamaan walau ia tidak
mempunyai pesantren, seperti : Kyai Haji Ali Yafie, Kyai Haji Muhith
Muzadi, dan lainnya. Bahkan gelar kyai digunakan untuk sebutan

seorang Dai’ atau Muballigh.

e. Pengajaran Kitab-kitab Klasik

Elemen lain yang sudah menjadi tradisi di pesantren adalah adanya
pengajaran Kitab-kitab Islam klasik yang dikarang oleh ulama-ulama
besar terdahulu tentang berbagai macam ilmu pengetahuan agama
Islam dan bahasa Arab. Kitab klasik yang diajarkan di pesantren
terutama bermadzab Syafi’iyah. Pengajaran kitab kuno ini bukan
hanya sekedar mengikuti tradisi pesantren pada umumnya tetapi
mempunyai tujuan tertentu untuk mendidik calon ulama’ yang

mempunyai pemahaman komprehensip terhadap ajaran agama Islam.

18Zamakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 45-60.
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Menurut keyakinan yang berkembang di pesantren pelajaran kitab-
kitab kuning merupakan jalan untuk memahami keseluruh ilmu agama
Islam. Dalam pesantren masih terdapat keyakinan yang kokoh bahwa
ajaran-ajaran yang terkandung dalam kitab kuning tetap merupakan
pedoman dan kehidupan yang sah dan relevan. Sah artinya bahwa
ajaran itu bersumber pada kitab Allah (Al-Qur’an) dan Sunnah Rasul
(Hadits). Relevan artinya bahwa ajaran itu masih tetap mempunyai
kesesuaian dan berguna untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat kelak.

Bila dilihat dari gaya penyajian atau pemaparannya, kitab kuning
dapat dikelompokkan menjadi:

a) Kitab-kitab natsr (esai)

Kitab nastsr ialah kitab yang dalam menyajikannya
memaparkan materi dengan menggunakan Essai (natsr).
Keuntungannya ialah bahwa materi dapat dipaparkan dengan
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah. Walaupun
perlu diketahui bahwa pola tulis bahasa Arab pada kitab-kitab
tua sebetulnya cukup rumit, tidak seperti sekarang. Bentuk
kalimatnya biasanya panjang, dengan menggunakan kata ganti
(dhamir) yang berulang sehingga sulit mencari rujukanya
(‘aaid ), disamping belum berkembangnya atau mungkin belum
dimanfaatkannya secara baik tanda-tanda baca (adawat al-

targim). Kitab kuning jenis ini adalah yang paling umum.
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b) Kitab-kitab nadzam
Cara penyajian materi yang lain ialah dengan menggunakan
nadzam atau syi’ir (Sair). Kitab-kitab  kuning yang
memanfaatkan gaya ini cukup banyak dan itu dilakukan tidak
terbatas pada kitab-kitab untuk pemula saja. Pada umumnya
tujuan pemaparan dengan cara ini ialah untuk mempermudah,
terutama bagi pemula dengan asumsi bahwa santri-santri
pemula lebih senang terhadap nyanyian dan pada saat
yang bersama penghafalan lewat lagu itu juga lebih mudah.
Contoh kitab ini misalnya : Hidayat al-Shibyan, Untuk tingkat
lebih atas, misalnya kitab al-Maqshud , ‘Imrithi, atau Alfiyah
ibn Malik. Dibanding dengan pola natsr, pola nadzm ini
memiliki kesukaran tersendiri yaitu untuk dalam memahaminya
memerlukan kemampuan bahasa yang lebih tinggi, karena
nadzam dalam pembuatannya tidak jarang memerlukan variasi,
Bila dikaji dari Format penyajian, maka Kitab Kuning dibagi
menjadi :

a. Kitab Matan
Kitab matan pada dasarnya adalah kitab asal atau kitab inti.
Sebetulnya nama matan itu baru terjadi ketika pada kitab
itu dilakukan pengembangan, baik menjadi syarh maupun
dalam bentuk hasyiah. Karena itu kitab matan dapat berupa

kitab natsr maupun kitab nadzm. Contoh kitab kuning yang
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termasuk kelompok ini adalah: kitab matn al- Ajurumiyah,
matn Taqrib, matn Alfiyah, Shahih Bukhari, al-Jami’ al-
Shahih karya Imam Muslim dan seterusnya. Kitab Syarh
atau Hasyiyah. Kitab jenis kedua ini merupakan kitab yang
secara khusus mengulas, memberi komentar atau
memperluas penjelasan dari suatu kitab matn.

Kitab syarh

adalah kitab perluasan (komentar) tingkat pertama,
sedangkan kitab yang memperluas lebih lanjut kitab syarh
disebut hasyiah. Kitab kuning yang masuk ke dalam
kelompok syarh misalny adalah kitab Asymawi yang
menjelaskan lebih jauh isi teks kitab al- Ajurumiyah, Kitab
Hall al-Magal min Nadzam al-Magshud yang memberi
komentar dan penjelasan atas kitab al-Magshud, Dahlan
Alfiyyah yang mengomentari Alfiyah ibn Malik serta kitab
Kaylani yang mengulas kitab al-‘/zz dan kitab al-Igna’
yang men-syarah kitab al-Tagrib. Dapat dikategorikan
hasyiah ialah al-Shabban yang merupakan komentar dari
al-Asymuni, karena yang terakhir ini sesungguhnya
merupakan kitab komentar atas Alfiyah lbn Malik. Kitab
kuning secara umum ditulis dengan menggunakan format
(lay out) yang terdiri dari dua bagian: matn dan syarh. Matn

merupakan teks inti dari sebuah kitab yang ditulis pada
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bagian pinggir (margin) sebelah kanan dan kiri. Sedangkan
syarh merupakan teks penjelas atau komentar terhadap
matn yang terletak di bagian dalam atau tengah dari setiap
halaman kitab. Karena sifatnya sebagai penjelas, maka teks
syarh lebih banyak dan panjang dari teks matn. Pemisahan
antara teks matn dan syarh dilakukan dengan memberi
tanda kurung yang membingkai teks syarh, sedangkan matn
berada di luar kurung bingkai ini. Akan tetapi, pola
penyajian seperti ini tidak berlaku secara keseluruhan. Pada
beberapa kitab lain, penyajian materi dibedakan antara teks
matn dan teks syarh ke dalam kitab sendiri-sendiri, tidak
disatukan dalam satu kitab sebagaimana pola penyajian
yang dilakukan di atas.
¢) Kitab Mukhtashar
Kitab Mukhtashar adalah kitab kuning yang menyajikan
materinya dengan cara meringkas materi suatu kitab yang
panjang lebar untuk dijadikan karangan singkat tetapi padat.
Karena sifatnya yang demikian, kitab ini dengan kata lain
merupakan kitab ringkasan yang hanya memuat pokok-pokok
masalah. Kitab kuning yang termasuk kelompok ini misalnya
adalah kitab Alfiyah ibn Malik yang merupakan ringkasan dari

kitab al-fiyah, atau kitab Lubb al-Ushul yang meringkas kitab
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Jam’ al-Jawami’ Karya as-Subki. Atau karya paling akhir dari
jenis ini ialah Mukhtashar Ibn Katsir.

Menurut M. Hasyim Munif Keseluruhan kitab klasik yang
diajarkan di pesantren dapat digolongkan menjadi delapan kelompok
sebagaimana dikemukakan :

a. Nahwu (syntax) dan Shorof (morfologi), misalnya Kkitab

Jurumiyah, Imrithy, Alfiyah dan Ibu Aqil.

b. Figh (tentang hukum-hukum agama atau Syari’ah), misalnya
kitab Fathul Qorib, Sulam Taufig, al-Ummu dan Bidayatul
Mujtahid.

c. Usul Figh (tentang pertimbagnan penetapan hukum Islam atau
Syari’at), misalnya Mabadi’ul Awaliyah.

d. Hadits, misalnya Bulughul Maram, Shahih Bukhori, Shahih
Muslim dan sebagainya.

e. Agidah atau Tauhid atau Ushuludin (tentang pokok-pokok
keimanan), misalnya Aqidathul Awam, Ba’dul Amal.

f.  Tafsir pengetahuan tentang makna dan kandungan Al-qur’an,
misalnya Tafsir Jalalain, Tafsir Almarahi.

g. Tasawuf dan etika (tentang sufi atau filsafat Islam), misalnya
kitab Ikhya’ Ulumuddin.

h. Tarikh, misalnya kitab Khulashatun Nurul Yagin.*

YDEPAG RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, Pertumbuhan dan
Perkembangannya. (Jakarta, Dirjen Kelembagaan Islam Indonesia: 2003), hal 33-35
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D. Tipologi Pesantren
Sejak awal pertumbuhannya, dengan bentuknya yang khas dan
bervariasi, pondok pesantren terus berkembang. Namun perkembangan
yang signifikan muncul setelah terjadi persinggungan dengan sistem
persekolahan atau juga dikenal dengan sistem madrasi, yaitu sistem
pendidikan dengan pendekatan klasikal sebagai lawan dari sistem
individual yang berkembang di pondok pesantren sebelumnya. Berbagai
pola pesantren telah diklasifikasikan, baik dari sudut pandangan
kurikulum, sistem pendidikan, maupun dari pola pembelajaran yang
dilaksanakan oleh pesantren. Tujuannya tidak lain adalah untuk
mempermudah memahami dinamika perkembangan pesantren secara
umum. Di bawah akan dijelaskan tipologi Pesantren menurut beberapa
fersi.
1. Tipologi Pesantren menurut Kemenag RI
Secara umum pesantren dapat dideskripsikan menjadi 3 (tiga) tipe,
yaitu sebagai berikut :
a. Pesantren Tipe A
» Para santri belajar dan menetap di pesantren
» Kurikulum tidak tertulis secara eksplisit melainkan
memakai hiddencurriculum (benak kyai)
» Pola pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
asli milik pesantren (sorogan, bandongan, dan lain

sebagainya)
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» Tidak menyelenggarakan pendidikan dengan sistem
madrasah
b. Pesantren Tipe B
» Para santri tinggal dalam pondok/pesantren
» Pembelajaran menggunakan perpaduan pola
pembelajaran asli pesantren dengan sistem madrasah

» terdapatnya kurikulum yang jelas

» Memiliki tempat khusus yang berfungsi sebagai

sekolah (madrasah)
c. Pesantren Tipe C

» Pesantren hanya semata-mata tempat tinggal (asrama)
bagi para santri

» Para santri belajar di madrasah/sekolah yang letaknya
tidak jauh dengan pesantren

» Waktu belajar di pesantren biasanya malam/siang hari
jika para santri tidak belajar di sekolah/madrasah
(ketika mereka di pesantren)

» Pada umumnya tidak terprogram dalam kurikulum

yang jelas dan baku.?

20 Tim Depag RI, Pola Pembelajaran di Pesantren, (Jakarta, Direktorat Jenderal

Kelembagaan Agama Islam: 2003), hal. 18
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2. Tipologi pesantren menurut Zamakhsyari Dhofier

Menurut Zamakhsyari Dhofier, tipologi pesantren dipandang dari

segi fisik terbagi menjadi lima, yaitu

a. Pesantren yang terdiri hanya masjid dan rumah kyai,

Pesantren ini  masih sangat sederhana dimana Kkyai
menggunakan masjid atau rumah nya sendiri untuk tempat
menagajar. Santri berasal dari daerah pesantren tersebut.

b. Pesantren yang terdiri dari masjid, rumah kyai, pondok atau
asrama. Pola ini telah dilengkapi dengan pondok yang
disediakan bagi para santri yang datang dari daerah lain.

c. Pesantren yang terdiri dari masjid, rumah kyai, pondok atau
asrama, dan madrasah. Berbeda dengan yang pertama dan
kedua, pola ini telah memakai sistem klasikal, santri mendapat
pengajaran di madrasah. Disamping itu, belajar mengaji,
mengikuti pengajaran yang diberikan oleh kyai pondok.

d. Pesantren yang telah berubah kelembagaannya yang terdiri
dari masjid, rumah kyai, pondok atau asrama, madrasah, dan
tempat ketrampilan. Pola ini dilengkapi dengan tempat-tempat
ketrampilan agar santri trampil dengan pekerjaan yang sesuai
dengan sosial kemasyarakatan, seperti pertanian, peternakan,
jahit menjahit, dan lain sebagainya.

e. Pesantren modern yang tidak hanya terdiri dari masjid, rumah

kyai, pondok atau asrama, madrasah, dan tempat keterampilan,
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melainkan ditambah adanya universitas, gedung pertemuan,

tempat olahraga, dan sekolah umum. Pesantren semacam

inilah yang dinamakan oleh Zamachsjari Dhofier sebagai
pesantren khalafi yang telah memasukkan pelajaran-pelajaran
umum, atau membuka tipe sekolah umum di lingkungan
pesantren.®:
3. Tipologi Pesantren menurut Haidar Putra Daulay

Secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang

berkembang dalam masyarakat, yang meliputi :

1. Pondok Pesantren Tradisional (PPT)

» Pola | : Materi pelajaran yang dikembangkan adalah mata
pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab
klasik, non-klasikal, pengajaran memakai sistem
halagoh, santri diukur tinggi rendah ilmunya
berdasar  dari  kitab yang dipelajarinya.
Tidak mengharapkan ijazah sebagai alat untuk

mencari pekerjaan. Pondok Pesantren ini masih

21Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 41
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tetap mempertahankan bentuk aslinya dengan
semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh
‘ulama salaf dengan menggunakan bahasa Arab.
Kurikulum tergantung sepenuhnya kepada kyai
pengasuh pesantren. Santrinya ada yang menetap
di dalam pondok (santri mukim), dan santri yang
tidak menetap di dalam pondok.

» Pola Il : Pola yang kedua ini hampir sama dengan pola
yang di atas, hanya saja pada pola ini sistem belajar
mengajarnya diadakan secara klasikal, non-klasikal
dan sedikit memberikan pengetahuan umum
kepada para santri.

2. Pondok Pesantren Modern (PPM)

» Pola | : Sistem Negara sudah diterapkan oleh pesantren
jenis ini yang disertai dengan pembelajaran
pelajaran umum. Sistem ujian pun juga sudah
menggunakan ujian Negara. Pada pelajaran
tertentu sudah kurikulum Kementrian Agama
yang dimodifikasi oleh pesantren sendiri sebagai
ciri khas kurikulum pesantren. Sistem belajarnya
klasikal dan meninggalkan sistem tradisional.
Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum

sekolah atau madrasah yang berlaku secara

58



C.

> Pola Il :

nasional. Sementara santri sebagian besar
menetap di asrama yang sudah disediakan dan
sudah dilengkapi dengan berbagai fasilitas.
Sedangkan peran kyai sebagai koordinator
pelaksana proses belajar mengajar dan
pengajar langsung di kelas. Perbedaannya dengan
sekolah dan madrasah terletak pada porsi
pendidikan agama dan bahasa Arab lebih
menonjol sebagai kurikulum lokal

Sementara pola ini menitik beratkan pada materi
pelajaran  ketrampilan, disamping pelajaran
agama. Pelajaran ketrampilan ditujukan untuk
menjadi bekal kehidupan bagi seorang santri

setelah dia tamat dari pesantren tersebut.

Pondok Pesantren Komprehensif (PPK)

Pondok Pesantren ini disebut komprehensif atau

pesantren serbaguna karena merupakan sistem pendidikan

dan pengajaran gabungan yang tradisional dan yang

modern. Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan

pengajaran kitab salaf dengan metode sorogan dan

bandongan, namun secara reguler sistem persekolahan terus

dikembangkan. Bahkan pendidikan ketrampilan pun secara

konsep dilakukan perencanaan dan secara teknis akan
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diaplikasikan. Pada umumnya, pesantren pola ini mengasuh
berbagai jenis jenjang pendidikan seperti pengajian kitab-

kitab klasik, madrasah, sekolah, dan perguruan tinggi.**

F. Model Pendidikan Pesantren

Dalam pesantren pola hidup bersama antara santri dengan kyai dan
masjid merupakan pusat aktifitas suatu sistem pendidikan yang khas yang
tidak ada dalam lembaga pendidikan lain. Keunikan lain yang terdapat
dalam sistem pendidikan pesantren adalah tentang metode pengajarannya,
yaitu sorogan, wetonan, bandongan, halagoh, tahfidz dan hiwar. Sistem-
sistem tersebut merupakan sistem yang pertama kali dipergunakan dalam
pondok pesantren. Dalam sistem ini tidak ada teknik pengajaran yang
dijabarkan dalam bentuk kurikulum dan tak ada jenjang tingkatan
pendidikan yang ditentukan. Sedang banyak atau sedikitnya pelajaran
yang diperoleh para santri menurut pola pembinaan kyai dan ketentuan
para santri. Evaluasi hasil pendidikannya dilakukan oleh santri yang
bersangkutan.

Dalam sistem ini santri mempunyai kebebasan dalam memilih
mata pelajarannya dan menentukan kehadiran tingkat pelajaran, sikap
dalam mengikuti pelajaran dan waktunya belajar. Santri merasa puas dan

cukup ilmunya akan meninggalkan pesantren untuk pulang ke kampung

?Z Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara, (Jakarta : PT
RinekaCipta, 2009), cet. I, hal. 20
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halamannya atau pergi belajar ke pondok lain untuk menambah ilmu dan
pengalamannya.
Ada beberapa metode pembelajaran yang digunakan dalam pondok
pesantren ini yaitu:
1. Sistem Pembelajaran Tradisional
a. Metode Sorogan atau cara belajar individual
Istilah sorogan tersebut mungkin berasal dari kata sorog
(Jawa) yang berarti menyodorkan. Sebab, setiap santri
menyodorkan kitabnya dihadapan guru atau kyainya. Metode
sorogan ini terbukti sangat efektis sebagai taraf pemula bagi
seorang santri yang bercita-cita menjadi seorang alim.
Disamping itu metode ini memungkinkan bagi seorang guru
atau ustadz untuk mengawasi, menilai dan membimbing secara
maksimal kemampuan seorang santri dalam menguasai bahasa
Arab atau kitab-kitab yang diajarkan.
Dalam metode ini setiap santri memperoleh kesempatan
sendiri untuk memperoleh pelajaran secara langsung dari kyai.
Tentang metode sorogan ini digambarkan oleh Dawam
Rahardjo sebagai berikut:
M. Dawam Rahardjo, Pergaulan Dunia Pesantren, (Jakarta,
P3M 1985) hal. 9
‘....Para santri menghadap guru atau kyai seorang demi

seorang dengan membawa kitab yang akan dipelajarinya,
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kemudian guru membacakan pelajaran yang berbahasa Arab
itu kalimat demi kalimat, kemudian menterjemahkan dan
menerangkannya. Santri menyimak dan mengasahi dengan
memberi catatan pada kitabnya untuk mensyahkan bahwa

ilmu itu sudah diberikan oleh guru atau kyai”.23

Pada metode ini menyimpan beberapa kelemahan,
diantaranya adalah ketika tidak terjadi dialog antara murid dan
guru, murid menjadi pasif. Kegiatan belajar belajar mengajar
terpusat pada guru. Akhirnya, daya kreativitas dan aktivitas
murid menjadi lemah. Dalam hal ini, guru tidak segera
memperoleh umpan balik tentang penguasaan materi yang
disampaikan. Maka, untuk hal ini, guru menyediakan se-
kurang-kurangnya waktu dan kesempatan kepada murid untuk
bertanya. Metode sorogan merupakan kegaiatan pembelajaran
bagi para santri yang lebih menitikberatkan pada
pengembangan kemampuan perseorangan (individu), di
bawah bimbingan seorang ustadz atau kyai.

Pengajian dengan sistem sorogan ini  biasanya
diselenggarakan pada ruang tertentu di mana, di situ tersedia
tempat duduk seorang kyai atau ustadz, kemudian di depannya

terdapat bangku pendek untuk meletakkan kitab bagi santri

2 M. Dawam Rahardjo, Pergaulan Dunia Pesantren, (Jakarta, P3M: 1985), hal. 9
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yang menghadap. Santri-santri lain, baik yang mengaji kitab

yang sama atau punberbeda duduk agak jauh sambil

mendengarkan apa yang diajarkan oleh kyai atau ustadz

kepada temannya sekaligus mempersiapkan diri menunggu

giliran dipanggil. Pelaksanaannya dapat digambarkan sebagai

berikut :

X/
L X4

Santri berkumpul ditempat pengajian sesuai dengan
waktu yang ditentukan dengan masing-masing
membawa kitab yang hendak diaji.

Kyai atau ustadz masuk ke dalam ruang dan duduk
ditempat yang disediakan.

Sebelum menunjuk santri yang mendapatkan giliran,
terlebin dahulu kyai membuka majelis dengan
membaca basmalah, hamdallah, shalawat, lalu berdo’a
(adakalanya bersama) agar para santri mendapat
kemudahan dalam menyerap ilmu dan seterusnya.
Seorang santri yang mendapatkan giliran menghadap
langsung secara tatap muka Kkepada gurunya. la
membuka bagian yang kan diaji dan meletakkannya
diatas meja yang telah tersedia di depan kyai atau
ustadz, Kyai atau ustadz membacakan teks dalam kitab

itu.  Adakalanya dengan melihat teks, tetapi
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X/

tidak jarang juga secara hafalan, khususnya pada kitab-
kitab sederhana (tingkat awal).

Kyai atau ustadz kemudian memberikan arti teks
dengan menggunakan bahasa melayu atau bahasa
daerahnya. Panjang atau pendeknya teks yang dibaca
sangat bervariasi, tergantung perkiraan guru terhadap
kemampuan santri.

Santri dengan tekun mendengarkan apa yang dibacakan
kyai atau ustadz, dan mencocokkannya dengan Kitab
yang dibawanya. Selain mendengarkan, santri
melakukan pencatatan atas: Pertama, bunyi ucapan teks
Arab dengan melakukan pemberian harakat (syakal)
terhadap kata-kata arab yang ada dalam teks kitab.
Pensyakalan itu, yang sering juga disebut pendlabithan
(pemastian harakat), meliputi semua huruf yang ada
baik huruf awal, tengah, maupun akhir (i’rab).
Selanjutnya, menuliskan arti setiap kata yang ada
dengan bahasa Indonesia atau bahasa daerah langsung
bawah setiap kata Arab (diafsahi) dengan
menggunakan hurup arab pegon dengan
pertambahannya, untuk disesuaikan dengan susunan
kata dalam bahasa pengantar. Kata-kata penyesuaian

itu, biasanya juga dicatat melalui perlambang seperti
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telah dicontohkan di atas. Namun demikian, ada pula
kyai atau ustadz yang tidak menghendaki pencatatan
demikian, melainkan semuanya harus diingat secara
baik,

« Santri kemudian menirukan kembali apa yang
dibacakan kyai atau ustadznya secara sama. Kegiatan
ini biasanya diminta oleh kyai atau ustadz untuk
diulang pada pengajian  berikutnya  sebelum
dipindahkan pada pelajaran selanjutnya, Kyai atau
ustadz mendengarkan dengan tekun pula apa yang
dibaca santrinya sambil melakukan koreksi-koreksi
seperlunya. Setelah tampilan santri dapat diterima,
tidak jarang juga Kkyai atau ustadz memberikan
tambahan penjelasan agar apa yang dibaca dapat lebih
dimengerti.

+« Kyai menutup majelis dengan do’a dan hamdallah, atau
al-Fatihah, terus salam. Bila jumlah santri sedikit,
adakalanya kyai atau ustadz lalu bersalaman dengan

santrinya.

b. Metode Bandongan atau Weton
Weton/ bandongan, istilah weton ini berasal dari kata wektu

(istilah Jawa) yang berarti waktu, sebab pengajian tersebut
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diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu sebelum dan atau
sesudah melakukan shalat fardlu. Metode Bandongan atau
biasa dikenal dengan wetonan adalah metode pengajian di
mana para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di
sekeliling kyai. Kyai membacakan kitab yang saat itu dikaji
dan santri menyimak kitab masing-masing sambil membuat
catatan (ngabsahi/ ngesahi).* Istilah weton ini, di Jawa Barat
disebut dengan bandungan, merupakan cara penyampaian kitab
kuning di mana seorang guru/kiai/ustadz membacakan dan
menjelaskan isi kitab kuning, sementara santri/murid/siswa
mendengarkan, memberi makna, dan menerima. Dalam metode
ini, guru berperan aktif sementara murid bersifat pasif. Metode
bandongan atau wetonan dapat bermanfaat ketika jumlah murid
cukup besar dan waktu yang tersedia relatif sedikit, sementara
materi yang harus disampaikan cukup banyak.

Secara teknis, pengajian biasanya dimulai setelah shalat
fardhu atau pada waktu-waktu yang ditentukan. Kyai
melakukan pengajiannya dengan menggunakan metode
bandongan. Setelah pengajian selesai dilaksanakan, kyai
langsung menutup pengajian dan santri-santri pun pulang ke

tempatnya masing-masing. Metode Bandongan disebut juga

2 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2007), hal. 70
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dengan metode wetonan. Pada metode ini berbeda dengan
metode sorogan. Metode Bandongan dilakukan oleh seorang
kyai atau ustadz terhadap sekelompok peserta didik, atau santri,
untuk mendengarkan dan menyimak apa yang dibacanya dari
sebuah kitab. Seorang kyai atau ustadz dalam hal ini membaca,
menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulas teks-
teks kitab berbahasa Arab tanpa harakat (gundul). Sementara
itu santri dengan memegang kitab yang sama, masing-masing
melakukan pendhabithan harakat, pencatatan simbol-simbol
kedudukan kata, arti-arti kata langsung dibawah kata yang
dimaksud, dan Kketerangan-keterangan lain yang dianggap
penting dan dapat membantu memahami teks. Posisi para santri
pada pembelajaran dengan menggunakan metode ini adalah
melingkari dan mengelilingi kyai atau ustadz sehingga
membentuk halagah (lingkaran). Dalam penterjemahannya Kyai
atau ustadz dapat menggunakan berbagai bahasa yang menjadi
bahasa utama para santrinya, misalnya : bahasa Jawa, Sunda
atau bahasa Indonesia.

Sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
metode Bandongan, seorang Kkyai atau ustadz biasanya
mempertimbangkan hal-hal berikut :

1. Jumlah jamaah pengajian adalah para santri yang telah

menguasai  dengan  baik pembelajaran  dengan
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menggunakan metode sorogan. Oleh karena itu, metode
bandongan biasanya diselenggarakan untuk para santri
yang bukan lagi pemula, melainkan untuk para santri
tingkat lanjutan dan tinggi.

2. Penentuan jenis dan tingkatan kitab yang dipelajari
biasanya memperhatikan tingkatan kemampuan para
santri. Walaupun yang lebih aktif dalam pembelajaran
dengan menggunakan metode ini adalah kyai atau
ustadz, tetapi para santri dilibatkan keaktifannnya
dengan berbagai macam cara, misalnya diadakan tanya
jawab, santri diminta untuk membaca teks tertentu, dan
lain sebagainya.

Di akhir pengajian seorang Kkyai atau ustadz terkadang
mengemukakan kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditarik dari
kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. Posisi
pengajian para santri dengan menggunakan metode bandongan
pada praktiknya dilakukan bermacam-macam, ada Yyang
menggunakan bentuk lingkaran penuh seperti huruf O atau
berbentuk setengah lingkaran seperti seperti huruf U
atau berbentuk berjejer lurus dan berbanjar ke belakang
menghadap berlawanan arah dengan kyai atau ustadz. Dari
berbagai macam bentuk ini yang jelas para santri berkerumun

dengan duduk bersila menghadap kyai. Pada beberapa
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pesantren  metode ini  telah  diberdayakan  dengan
memberi peluang tanya jawab, diskusi, bahkan sebagian telah
meninggalkan metode nahwa waal-tarjamah dan menggantinya
dengan langsung menggunakan bahasa Arab. Pada keadaan
demikian, kyai atau ustadz akan mempersilahkan salah seorang
santri seniornya untuk membacakan teks bahasa Arab. Kyai
atau ustadz kemudian menjelaskan langsung dengan
menggunakan bahasa Arab. Selanjutnya bisa diberi ruang
waktu untuk bertanya. Teknik bandongan seperti ini akhir-akhir
ini diperkenalkan oleh kyai dan ustadz yang memiliki
pengalaman belajar dengan teknik yang serupa di negara-
negara Arab.
Tentang metode ini, Zamakhsyari Dhofier menyatakan
sebagai berikut :
“Sekelompok murid yang berjumlah antara lima
sampai lima ratus orang mendengarkan seorang guru
atau kyai yang membaca, menterjemahkan dan
menerangkan dan seringkali memberikan ulasan
buku-buku Islam yang berbahasa Arab, dan setiap
murid membuat catatan baik mengenai arti maupun

keterangannya yang dianggap agak sulit”. %

25Zamakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1985), hal 28
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Dalam perkembangannya pondok pesantren di samping
mempertahankan sistem Ketradisionalannya juga mengelola
dan mengembangkan sistem pendidikan  madrasah.
Pengembangan ini dimaksudkan untuk mengantisipasi
perubahan yang terjadi di masyarakat, serta untuk memenuhi
kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang semakin maju dalam
bidang pendidikan. Perubahan itu bisa bersifat memperbaharui
atau bisa juga upaya untuk menyempurnakan sistem lama yang
sudah tidak sesuai lagi dengan tuntutan masyarakat.

Perubahan dalam sistem pendidikan adalah mengubah dari
sistem non Kklasikal (sorogan, bandongan atau wetonan),
menjadi sistem klasikal yaitu mulai dimasukkan sistem
madrasah pada pondok pesantren dengan berbagai jenjang
pendidikan mulai tingkat Ibtidaiyah (SD), Tsanawiyah (SLTP),
Aliyah (SMU) sampai dengan tingkat Perguruan Tinggi.
Sedang dalam sistem pondok pesantren (non klasikal),
meskipun tidak didapatkan seperti sistem yang terdapat pada
sistem madarasah, namun memiliki kelebihan dan keahlian
yaitu bisa mengajarikan pengetahuan agama secara lebih
mendalam. Dengan melakukan perubahan semacam itu yakni
dengan memasukkan sistem klasikal ke dalam pondok
pesantren sudah barang tentu akan mempengaruhi sistem

pendidikannya.

70



Adapun mengenai gambaran sistem pendidikan Nasional,
sebagaimana dijelaskan oleh M Habib Chirzin sebagai berikut :
“Sistem madrasah atau klasikal yaitu dengan
menggunakan alat peraga, evaluasi dengan berbagai
variasinya dan juga latihan-latihan, prinsip-prinsip
psikologi perkembangan pendidikan dan proses belajar
mulai diterapkan, dan metode pengajaran baru pada
masing-masing  fakultas  dipraktekkan.  Kenaikan
kelas/tingkat pembahasan masa sekolah/balajar diadakan
sembari administrasi sekolah pun dilaksanakan dalam

organisasi yang tertib “.%°

Ada beberapa hal yang menjadi ciri khas pada sistem ini
sebagaimana diungkapkan oleh M. Chirzin, yaitu dalam sistem
klasikal ini sudah menggunakan alat peraga sebagai penunjang
proses belajar mengajarnya. Evaluasi dilaksanakan secara
terencana. Menerapkan psikologi perkembangan dalam
menghadapi anak didik berbagai metode dalam mengajar dan
pembatasan masa belajar dan penjejangan sudah jelas, serta
administrasi sekolah tertib dan teratur.

Pesantren yang menggunakan sistem klasikal ini sudah

banyak mengadopsi sistem pendidikan modern meskipun

26 M. Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: P3M, 1985, hal. 89
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masih nampak karakteristik aslinya yang membedakan dirinya
dengan lembaga-lembaga yang lain, sehingga variasi sistem
pendidikan yang dilaksanakan banyak kesamaannya dengan
sistem pendidikan umum atau modern dan juga sudah
dimasukkan mata pelajaran sebagai sistem pengetahuan bagi
para santrinya serta untuk memperluas wawasan keilmuannya.
c. Halagoh

Halagoh merupakan sebuah metode pembelajaran di mana
kelompok santri duduk mengitari kyai dalam pengajian
tersebut. Menurut Nurcholish Madjid, sebagaimana dikutip
oleh Djunaidatul Munawaroh menjelaskan secara teknisnya,
kyai membacakan sebuah Kkitab dalam waktu tertentu,
sementara santri membawa kitab yang sama sambil
mendengarkan dan menyimak bacaan kyai, mencatat
terjemahan dan keterangan kyai pada Kitab itu yang disebut
maknani, ngesahi, atau njenggoti. Pengajian seperti ini
dilakukan secara bebas, tidak terikat pada absensi, lama
belajar hingga tamatnya kitab yang dibaca.?’

Halagah merupakan sistem kelompok kelas dari sistem
bandongan. Halagah yang arti bahasanya lingkaran murid, atau

sekelompok siswa yang belajar di bawah bimbingan seorang

2t Djunaidatul Munawarohhal, Pembelajaran Kitab Kuning di Pesantren, dalam Abuddin
Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta : PT Grasindo, 2001), hal. 177
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guru atau belajar bersama dalam satu tempat. Halagah ini juga
merupakan diskusi untuk memahami isi kitab, bukan untuk
mempertanyakan kemungkinan benar salahnya apa-apa yang
diajarkan oleh kitab, tetapi untuk memahami apa maksud yang
diajarkan oleh kitab. Bila dipandang dari sudut pengembangan
intelektual, menurut Mahmud Yunus sistem ini hanya
bermanfaat bagi santri yang cerdas, rajin dan mampu serta
bersedia mengorbankan waktu yang besar untuk studi ini,
sistem ini juga hanya dapat menghasilkan 1 persen murid yang
pandai dan yang lainnya hanya sebatas partisipan. Metode
Halagoh dikenal juga dengan istilah munazaharah yang
dikembangkan dengan baik sekali oleh KH Mustain Romli dari
Jombang. Metode ini dimaksudkan sebagai penyajian bahan
pelajaran dengan cara murid atau santri membahasnya
bersama-sama melalui tukar pendapat tentang suatu topik atau
masalah tertentu yang ada dalam kitab kuning. Dalam metode
ini, kiai atau guru bertindak sebagai “moderator”. Metode
diskusi bertujuan agar murid atau santri aktif dalam belajar.
Melalui metode ini, akan tumbuh dan berkembang pemikiran-
pemikiran kritis, analitis, dan logis. Pelaksanaan metode ini,
beberapa orang santri dengan jumlah tertentu membentuk
halagah yang dipimpin langsung oleh seorang kyai atau ustadz,

atau mungkin juga santri senior, untuk membahas atau
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mengkaji suatu persoalan yang telah ditentukan sebelumnya.
Dalam pelaksanaannya, para santri dengan bebas mengajukan
pertanyaan- pernyataan  ataupun  pendapatnya.  Dengan
demikian, metode ini lebih menitik beratkan pada kemampuan
perseorangan didalam menganalisis dan memecahkan suatu
persoalan dengan argumen logika yang mengacu pada kitab-
kitab tertentu. Musyawarah dilakukan juga untuk membahas
materi-materi tertentu dari sebuah kitab yang dianggap rumit
untuk memahaminya. Musyawarah pada bentuk kedua ini bisa
dugunakan oleh santri tingkat menengah untuk membedah
topik materi tertentu. Untuk melakukan pembelajaran dengan
menggunakan metode musyawarah Kyai atau ustadz biasanya
mempertimbangkan ketentuan-ketentuan berikut : Peserta
musyawarah adalah para santri yang berada pada tingkat
menengah atau tinggi, Peserta musyawarah tidak memiliki
perbedaan kemampuan yang mencolok. Ini dimaksudkan
sebagai upaya untuk mengurangi kegagalan musyawarah,
Topik atau persoalan (materi) yang dimusyawarahkan biasanya
ditentukan terlebih dahulu oleh kyai atau ustadz pada
pertemuan sebelumnya. Pada beberapa pesantren Yyang
memiliki santri tingkat tinggi, musyawarah dapat dilakukan
secara terjadwal sebagai latihan untuk para santri.

d. Hafalan atau Tahfizh
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Hafalan, metode hafalan yang diterapkan di pesantren-
pesantren, umumnya dipakai untuk menghafal kitab-kitab
tertentu, misalnya Alfiyah Ibn Malik atau juga sering dipakai
untuk menghafal al-Qur an, baik surat-surat pendek maupun
secara keseluruhan. Biasanya santri diberi tugas untuk
menghafal beberapa bait dari kitab alfiyah, dan setelah
beberapa hari baru dibacakan di depan Kyai/Ustadnya. Hafalan
adalah sebuah metode pembelajaran yang mengharuskan murid
mampu menghafal naskah atau syair-syair dengan tanpa
melihat teks yang disaksiskan oleh guru. Metode ini cukup
relevan untuk diberikan kepada murid-murid usia anak-anak,
tingkat dasar, dan tingkat menengah. Pada usia di atas itu,
metode hafalan sebaiknya dikurangi sedikit demi sedikit, dan
lebih tepat digunakan untuk rumus-rumus dan kaidah-kaidah.
Dalam metode hafalan para santri diberi tugas untuk menghafal
bacaan-bacaan tertentu dalam jangka waktu tertentu. Hafalan
yang dimiliki santri ini kemudian disetorkan dihadapan Kyai
atau Ustadznya secara priodik atau insidental tergantung
petunjuk sebelumnya. Materi pembelajaran di pondok
pesantren yang disajikan dengan menggunakan metode hafalan
dapat menyangkut seluruh materi pembelajaran di pesantren.
Materi juga dapat berbentuk esai atau nadzam. Dalam kegiatan

pembelajarannya, seorang santri ditugasi oleh kyai atau ustadz
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untuk meghafalkan satu bagian bacaan tertentu dari suatu kitab,
atau keseluruhan teks dari suatu kitab, sekumpulan hadits, atau
sekumpulan ayat al-Qur’an. Dengan demikian, titik tekan pada
pembelajaran ini adalah santri mampu megucapkan atau
melafalkan sekumpulan materi pembelajaran secara lancar
dengan tanpa melihat atau tanpa membaca teks. Pengucapan
atau pelafalan itu dapat dilakukan secara perorangan dengan
masing-masing menghadap (bertatap muka langsung) kepada
gurunya ataupun dilakukan secara berkelompok, diucapkan
secara bersama-sama pada waktu-waktu tertentu, baik secara
khusus ataupun tidak. Seorang santri yang sudah dapat
menghafalkan suatu teks tertentu dengan baik oleh gurunya
biasanya dipersilahkan untuk menghafal teks kelanjutannya.
Demikian seterusnya sampai target hafalan yang telah
ditentukan berhasil dicapai.
Metode pembelajaran Pembaharuan
Metode Hiwar Atau Musyawaroh

Musyawaroh atau Mudzakaroh merupakan sebuah
pertemuan ilmiah khusus membahas persoalan agama pada
umumnya. Secara umum, metode jenis ini digunakan dalam
dua tingkatan. Pertama, diselenggarakan oleh sesama santri
untuk membahas suatu masalah agar terlatih untuk

memecahkan masalah dengan menggunakan rujukan Kkitab-
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kitab yang tersedia. Kedua, dipimpin langsung oleh Kkyai,
dimana hasil musyawarohnya diajukan untuk dibahas dan
dinilai seperti dalam seminar. Sebagian pesantren untuk jenis
yang kedua ini menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa
pengantarnya.’® Metode ini banyak dijumpai di pondok
pesantren salafiyah, salah satunya di Pondok Pesantren
Kempek, Cirebon. Bedanya metode hiwar dilaksanakan dalam
rangka pendalaman atau pengayaan materi-materi yang sudah
dikaji (kitab-kitab kuning), yang menjadi ciri khas dari hiwar
ini, santri dan guru biasanya terlibat dalam sebuah forum
perdebatan untuk memecahkan masalah yang ada dalam kitab-
kitab (berbahasa arab) yang sedang dikaji. Hiwar biasanya
disebut juga dengan istilah Musyawaroh.

Kegiatan hiwar atau musyawarah adalah merupakan aspek
dari proses belajar dan mengajar di pesantren salafiyah yang
telah menjadi tradisi Khususnya bagi santri-santri yang
mengikuti sistem klasikal. Kegiatan ini suatu keharusan bagi
para santri, sama halnya seperti keharusan mengikuti kegiatan
belajar Kkitab-kitab dalam proses belajar mengajar. Bagi santri
yang tidak mengikuti atau mengindahkan peraturan kegiatan

musyawarah, akan dikenai sangsi, karena musyawarah sudah

28 Djunaidatul Munawaroh, Pembelajaran Kitab Kuning di Pesantren ”, dalam Abuddin
Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: PT Grasindo, 2001), hal. 178.
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menjadi  ketetapan pesantren yang harus ditaati untuk
dilaksanakan.

Dalam hiwar, santri melakukan suatu kegiatan belajar
secara kelompok untuk membahas bersama materi kitab yang
telah diajarkan oleh Kyai atau Ustadz. Dalam belajar kelompok
ini para santri tidak sebatas membahas topik/sub-sub topik
bahasan kitab belaka, tetapi dapat dilakukan pembahasan
secara luas lafadz demi lafadz, kalimat demi kalimat ditinjau
dari gramatika bahasa Arab (ilmu alat) kemudian sampai
dengan bisa memahami arti/makna dan kesimpulannya. Oleh
karenanya belajar dengan cara musyawarah dipandang sangat
efektif dan relatif cukup berhasil sehingga sampai dewasa ini
oleh pesantren salafiyah tetap dipertahankan. Di samping untuk
memperdalam dan penguasaan materi pelajaran kitab-kitab
yang telah diajarkan kyai terhadap para santri, musyawarah
ternyata implikasinya sangat positif bagi pembentukan jiwa
demokratis para santri dan toleransi terhadap pendapat orang
lain yang argumentatif. Kegiatan musyawarah ini umumnya
dilaksanakan setelah jama’ah sholat ‘Isya hingga kurang lebih
pukul 22.00 yang dimonitoring langsung oleh ustadz-
ustadz/santri senior. Dalam kegiatan ini apabila santri menemui
beberapa kesulitan bisa ditanyakan langsung pada ustadz yang

memandu dan  memonitoring itu, sehingga hampir
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semua permasalahan yang menyangkut pelajaran dari kitab
yang telah diajarkan tersebut dapat terpecahkan dan kalau
ternyata masih ada permasalahan yang tersisa belum bisa
terpecahkan maka dapat dijadikan PR buat Ustadz. Setelah
menemukan jawabannya Ustadz tersebut akan menyampaikan
pada kegiatan ~musyawarah berikutnya. Dengan di
akomodasinya metode ini, tidak semua pondok pesantren
memasyarakatkannya sebagai metode yang dikembangkan
dalam kegiatan belajar mengajar di di Pondok Pesantren. Sebab
di sementara pondok masih ada dokrin-dokrin yang belum bisa
di reformasi, seperti siswa/santri tidak boleh banyak bertanya,
harus menundukkan wajah ketika berhadapan dengan guru, dan
semacamnya.
Bahtsul Masa’il

Metode bahtsul masa’il lebih ditekankan pada pemecahan
masa’il (masalah-masalah) dalam persoalan figh (hukum Islam
atau furu'iyah). Metode ini bisa digambarkan sebagai
bentuk kegiatan belajar mengajar dalam sebuah forum
(biasanya di kelas atau masjid) yang dipandu oleh seorang
pembimbing/guru dan diikuti oleh santri-santri yang dianggap
sudah menguasai Kitab-kitab tertentu untuk memecahkan
permasalahan kontemporer di sekitar hukum-hukum figh

(termasuk di dalamnya figh ibadah). Metode ini biasanya
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diterapkan untuk pengajaran santri-santri yang sudah senior,
dimana para santri tersebut sudah dianggap mampu atau
menguasai Kitab-kitab yang akan menjadi rujukan masalah
yang dibahas.?
g. Mugoronah
Metode mugoronah adalah sebuah metode yang terfokus
pada Kkegiatan perbandingan, baik perbandingan materi,
faham(madzhab), metode, maupun perbandingan kitab. Metode
mugoronah akhirnya berkembang pada perbandingan ajaran-
ajaran agama. Untuk model metode muqoronah ajaran agama
biasanya berkembang di bangku Perguruan Tinggi Pondok
Pesantren (Mahad “Ali).*
f. Majlis Ta’lim
Majlis  ta’lim  dapat  diartikan  sebagai  suatu
media penyampaian ajaran Islam secara umum dan terbuka.*
Diadakan secara berkala dan diikuti oleh lapisan masyarakat
beserta para santri. Fungsi dari majlis ini di antaranya adalah
sebagai bentuk komunikasi fungsional pesantren dalam
mempengaruhi sistem nilai masyarakat. Dalam perkembangan

terakhir, tidak semua pesantren menyelenggarakan majlis

2 Tata Taufig, et all, Rekonstruksi Pesantren, (Jakarta: Listafariska Putra, 2005), hal.15

% Tata Taufiq, et all, Rekonstruksi Pesantren, (Jakarta: Listafariska Putra, 2005), hal 16
3! 1bid, hal 79.
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ta’lim ini. Oleh karenanya, metode ini lebih tepatnya
dikategorikan sebagai pembaharuan metode dalam fungsinya
pesantren sebagai social control dan social engineering
terhadap masyarakat.

Bagi pesantren yang sudah menyelenggarakan pendidikan
umum atau para santri yang bersekolah umum, namun
menempat di pondok, sistem pembelajarannya di luar waktu
sekolah, biasanya pada malam hari. Hal ini dimaksudkan untuk
menyesuaikan jadwal sekolah dengan kegiatan harian di

pesantren.

G. Pola Hidup Pondok Pesantren

Dalam pola hidup pondok pesantren yang terpenting bukanlah
pelajaran semata-mata, melainkan juga jiwanya. Pondok pesantren sangat
memperhatikan pembinaan kepribadian melalui penanaman akhlak dalam
tingkah laku. Pesantren merupakan tempat hidup bersama santri untuk
belajar sosialisasi dengan kehidupan orang lain, melatih kemandirian,
menumbuhkan sikap gotong-royong dan kebersamaan meskipun berasal
dari berbagi daerah yang berbeda-beda. Pondok pesantren adalah sebuah
kehidupan yang unik, sebagaimana dapat disimpulkan dari gambaran
lahiriahnya. Pondok pesantren adalah sebuah kompleks dengan lokasi

yang umumnya terpisah dari kehidupan di sekitarnya. Dalam kompleks
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itu berdiri beberapa buah bangunan: rumah kediaman pengasuh (didaerah
berbahasa Jawa disebut kyai, di daerah Sunda disebut anjengan, dan di
daerah Madura disebut nun atau bendara disingkat ra), sebuah surau atau
masjid, tempat pengajaran diberikan (bahasa Arab madrasah, yang juga
terlebih sering mengandung konotasi sekolah), dan asrama tempat tinggal
para siswa pesantren (santri). Dalam konteks ini perlu dikaji sejauh mana
nilai-nilai dibeberapa tradisi yang berkembang di pesantren yang terkait
dengan etika santri di pesantren untuk diaktualkan dalam masyarakat.
Dalam banyak hal, gaya hidup pondok pesantren tidak banyak
berubah dari waktu ke waktu, lebih mengedepankan aspek kesederhanaan,
meskipun kehidupan di luar memberikan perubahan gaya hidup dan
standar yang berbeda. Gaya hidup pesantren cenderung asketis
(pertapaan). Seluruh pola hidup santri di Pondok Pesantren didasarkan
pada nilai-nilai yang dijiwai oleh suasana yang dapat dirangkum dalam
panca jiwa hidup santri, lima prinsip hidup santri itu adalah :
a. Sikap Hormat dan Ta’dzim
Sikap hormat, ta’dzim dan kepatuhan mutlak kepada kyai
adalah salah satu nilai pertama yang ditanamkan pada setiap
santri. Kepatuhan itu diperluas lagi, sehingga mencakup
penghormatan kepada para ulama sebelumnya dan ulama yang
mengarang kitab-kitab yang dipelajari. Kepatuhan ini, bagi
pengamat luar, tampak lebih penting daripada usaha menguasai

ilmu, tetapi bagi kyai hal itu merupakan bagian integral dari
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ilmu yang akan dikuasai. Hasyim Asy‘ari, foicndingfather NU,
dikenal sangat mengagumi tafsir Muhammad “Abduh, namun
ja tidak suka santrinya membaca kitab tafsir tersebut.
Keberatannya bukan terhadap rasionalisme “Abduh, tetapi
ejekan yang ditunjukkannya terhadap ulama tradisional.*
Nilai-nilai etika atau moral lain yang ditekankan di pondok
pesantren meliputi : persaudaraan, keikhlasan, kesederhanaan,
dan kemandirian. Di samping itu, pesantren juga menanamkan
kepada santrinya kesalehan dan komitmen atas lima rukun
Islam: syahadat (keimanan), shalat (ibadah lima kali sehari),
zakat (pemberian), puasa (selama bulan Ramadhan), dan haji
(ziarah ke Mekkah bagi yang mampu). Guru-guru pondok
pesantren menekankan kepada santrinya agama dan moralitas.
Pendidikan etika atau moral dalam pengertian sikap yang baik
perlu pengalaman sehingga pesantren berusaha untuk
menciptakan lingkungan tempat moral keagamaan dapat
dipelajari dan dapat pula dipraktikkan. Biasanya, para santri
mempelajari moralitas saat mengaji dan kemudian diberi

kesempatan untuk mempraktikkannya di sela-sela aktivitasnya

di pesantren.

b. Persaudaraan

%2 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: LKiS,

2001), hal. 8
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Sebagai contoh, sholat lima kali sehari adalah kewajiban
dalam Islam, tetapi kadang belum menekankan pada
pentingnya berjama’ah. Bagaimanapun, berjamaah dianggap
sebagai cara yang lebih baik dalam sholat dan pada umumnya
diwajibkan oleh para pengasuh pondok pesantren. Sebuah
pesantren yang tidak mewajibkan sholat jama’ah dianggap
bukan lagi pesantren yang sebenarnya.

Para Kyai biasanya mengatakan bahwa praktik jama’ah ini
mengajarkan persaudaraan dan kebersamaan, yaitu nilai-nilai
yang harus ditumbuhkan dalam masyarakat Islam. Jika jama’ah
sekali dalam dalam sholat Jum’at akan membentuk masyarakat
yang solid, maka berjama’ah tiap hari akan memperkuat tali
persaudaraan. Di samping itu sholat jama’ah juga mendidik
model kepemimpinan. Jika mereka yang belakang sebagai
makmum, melihat pemimpinnya (imam) memuat kesalahan,
mereka akan mengingatkannya sambil berkata "Subhanallah™
(segala puji bagi Allah), bukan protes, melainkan sebuah
peringatan. Di sisi lain jika imam kentut sehingga batal
wudlunya, ia berhenti dan memberikan kesempatan kepada
orang lain untuk mengambil alih menjadi imam salat. Dengan
begitu sholat tidak batal, tetap berlangsung dan kekompakan

jama’ah tetapi terlindungi. Dalam konteks politis, hal ini

%3Ronald  Alan Lukens-Bull, Jihad ala Pesantren di mata Antropolog Amerika,
(Yogyakarta, Gama Media: 2004), hal. 73
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mendorong sinergi hubungan antara pemimpin dengan yang
dipimpin.
Keikhlasan dan Kesederhanaan

Nilai seperti ikhlas dan kesederhanaan diajarkan spontan
dan hidup dalam kebersamaan. Di kebanyakan pondok
pesantren, santri tidur di atas lantai dalam satu ruangan yang
mampu menampung delapan puluh santri santri. Sebuah kamar
yang dirasa cocok untuk satu sampai dua orang, ternyata dihuni
enam sampai delapan orang. Semakin populer pesantren,
semakin banyak ruangan dihuni orang. Menu yang dimakan
pun hanya sekedar nasi dan sayur-sayuran. Lebih jauh,
meskipun ada pengakuan hak milik pribadi, dalam praktiknya,
hak milik itu umum. Barang-barang yang sepele, seperti sandal
dipakai secara bebas. Untuk barang yang lain, jika tidak dipakai
akan dipinjamkan bila diminta. Santri yang menolak
meminjamkan barang-barang tersebut akan mendapatkan
sanksi sosial dari kawan-kawannya. Sebab, santri yang tidak
ikut kebiasaan seperti ini akan mendapatkan ejekan ataupun
peringatan keras akan pentingnya persaudaraan Islam (ukhuwah
islamiyah).
Nilai Kemandirian

Nilai kemandirian diajarkan dengan cara santri mengurusi

sendiri kebutuhan-kebutuhan dasarnya. Ide esensial dari
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kemandirian sering diplesetkan, akar kata dari kemandirian
adalah kepanjangan dari "mandi sendiri”. Prinsip yang termuat
dalam kemandirian adalah bahwa menjaga dan mengurus diri
sendiri tanpa harus dilayani dan tidak menggantungkan pada
yang lain adalah merupakan nilai yang penting. Di pesantren
tradisional, mandiri termanifestasikan dalam memasak, para
santri memasak untuk mereka sendiri atau setidaknya dalam
kelompok kecil. Saat ini, selain kehilangan banyak waktu
mengaji, banyak pesantren yang memahami sistem cafeteroziz.
Meskipun begitu, santri masih banyak memiliki kesempatan
belajar kemandirian dengan cara lain seperti mencuci sendiri,
menyetrika, dan menjaga kamar masing masing dan lain-lain.
Nilai keteladanan

Untuk menanamkan nilai-niai tersebut, instruksi kepada
santri harus dibarengi pula dengan contoh yang baik. Untuk
mengajar santrinya akan pentingnya sholat jama’ah, seorang
kyai harus atau perlu menjadi imam salat. Karena kyai
dianggap sebagai waratsatul anbiya’, maka kyal menjadi
teladan bagi santrinya sehingga pesantren tidak saja mendidik
pengetahuan agama, tetapi juga moral yang baik. Dalam hal ini,
seorang kyai harus hidup di pondok sehingga beliau akan bisa
memberikan contoh pola hidup islami. Jika ia tidak memberi

contoh seperti itu, pendidikan pesantren hanyalah instruksi
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(pengajaran saja) dan bukan pendidikan yang sejati. Beberapa
pimpinan pesantren ada yang terlibat dalam dunia politik
sehingga mereka jarang berada di pondok.
f.  Tasawuf merupakan inti etika di pesantren

Tasawuf (mistisisme) adalah inti pendidikan moral. Dia
menjelaskan bahwa dalam Islam dikenal adanya "segitiga"”
pokok-pokok ilmu tauhid, fikih (hukum Islam),dan tasawuf.
Masing-masing ilmu ini memiliki kontribusi yang berbeda.
Tauhid mengatur dasar-dasar keimanan. Karena iman saja tidak
hanya cukup dengan ucapan sehingga memerlukan amal untuk
mempertahankannya, maka fikih melengkapi kaum beriman
dengan petunjuk-petunjuk tentang bagaimana hidup secara
benar, dan tasawuf berperan dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan etika. Inti tasawuf adalah mempelajari moral dan
etika. Penggabungan sufisme dan etika mungkin bisa dilacak
sebagai akibat pengaruh yang kuat dari pemikir Islam, imam
Al-Ghazali. Al-Ghazali terkenal dengan mistisismenya yang
tenang dan sederhana yang mampu menyeimbangkan teologi
dan tasawuf serta terkenal dengan karya tentang etikanya.
Banyak pesantren mengaitkan mistisisme dan etikanya dengan

karya-karya al-Ghazali.

H. Profil Pesantren Dimasa Sekarang
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Tidak bisa kita pungkri bahwa pesantren adalah lembaga yang
memiliki sistem pendidikan asli Indonesia yang paling besar dan
mengakar kuat. Dunia pesantren, dalam gambaran total memperlihatkan
dirinya seperti sebuah barometer, suatu faktor yang secara tebal mewarnai
kehidupan kelompok masyarakat luas,tetapi dirinya sendiri tak kunjung
berubah dan bagaikan tak tersentuh dinamika perkembangan masyarakat
sekelilingnya, setidak-tidaknya jika orang membayangkan perubahan
pada dirinya. Maka perubahan itu hanya dapat difahami dalam skala
panjang. Namun gambaran masyarakat umum adalah bahwa pesantren
merupakan suatu  pribadi yang sukar diajak berbicara mengenai
perubahan, sulit difahami pandangan dunianya dan karena itu orang juga
enggan membicarakannya. Kemudian, orang yang merasa dirinya punya
kuasa atau mempunyai pengaruh berusaha untuk menggalakkan perhatian
umum mengenai lembaga yang dinamakan dalam “cagar masyarakat”.
Walhasil, masyarakat umumnya memandang dunia pesantren hampir-
hampir sebagai lambang keterbelakangan dan keterpurukan.®

Seiring dengan perkembangan zaman maka persoalan-persoalan
yang harus dihadapi dan dijawab oleh pesantren juga semakin kompleks
dan harus kita sadari mulai dari sekarang. Persoalan-persoalan yang
dihadapi ini tercakup juga dalam pengertian persoalan yang dibawa
kehidupan modern atau kemodern. Artinya, pesantren dihadapkan pada

tantangan yang ditimbulkan oleh kehidupan modern. Dan kemampuan

% Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1974), hal 1
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pesantren menjawab tantangan tersebut dapat dijadikan tolak ukur
seberapa jauh dia dapat mengikuti arus modernisasi. Jika dia mampu
menjawab tantangan itu, maka akan memperoleh kualifikasi sebagai
lembaga yang modern, dan sebaliknya, jika kurang mampu memberikan
respon pada kehidupan modern, maka biasanya kualifikasi yang diberikan
adalah hal-hal yang menunjukkan sifat ketinggalan zaman, seperti kolot
dan konservatif.

Ketertinggalan dunia pesantren disebabkan pada lemahnya visi dan
tujuan yang dibawa pendidikan pesantren. Agaknya tidak banyak
pesantren yang mampu secara sadar merumuskan tujuan pendidikannya
dan menuangkan dalam tahapan-tahapan rencana kerja atau progam.
Mungkin kebutuhan pada kemampuan itu relatif terlalu baru. Tidak
adanya perumusan itu disebabkan adanya kecenderungan visi dan tujuan
pesantren diserahkan pada proses improvisasi yang dipilih sendiri oleh
seorang Kyai atau bersama para pembantunya secara intuitif yang
disesuaikan dengan perkembangan pesantrennya. Malahan pada dasarnya
memang pesantren itu sendiri dalam semangatnya adalah pancaran
kepribadian pendirinya. Maka tidak heran kalau timbul anggapan bahwa
hampir semua pesantren itu merupakan hasil usaha pribadi atau individual
(individual enterprise).*

Kurangnya kemampuan pesantren dalam meresponsi dan

mengimbangi perkembangan zaman tersebut, ditambah dengan faktor lain

*Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 1997), hal 6.
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yang sangat beragam, membuat produk-produk pesantren dianggap
kurang siap untuk lebur dan mewarnai kehidupan modern. Tidaklah
mengherankan apabila muncul gambaran diri seorang santri itu, jika
dibanding dengan tuntutan-tuntutan kehidupan nyata pada zaman
sekarang, adalah gambaran diri seorang dengan kemampuan-kemampuan
terbatas. Sedemikan terbatasanya kemampuan itu sehingga peranan-
peranan yang mungkin dilakukan ibarat hanya bersifat tambahan yang
kurang berarti pada pinggiran-pinggiran keseluruhan sistem masyarakat
saja, dan kurang menyentuh, apalagi mempengaruhi nukleus dan inti-
poros perkembangan masyarakat itu.

Pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, sebagaimana dapat
disimpulkan dari gambaran lahiriahnya. Pesantren adalah sebuah
kompleks dengan lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan
sekitarnya. Dalam komplek itu berdiri beberapa buah bangunan : rumah
kediaman pengasuh, sebuah surau atau masjid sebagai tempat pengajaran,
dan asrama/tempat tinggal santri. Tidak ada suatu pola tertentu yang
diikuti pembinaan tertentu dalam pembangunan fisik sebuah pesantren,
sehingga dalam penambahan bangunan seringkali mengambil improvisasi
sekenanya belaka. Faktor-faktor kesehatan dan kesegaran jasmani,
kalaupun ada juga difikirkan, seringkali hanya pada pengertiannya yang
esensial belaka. Dalam lingkungan fisik yang demikian ini, diciptakan

semacam cara kehidupan yang memiliki sifat dan ciri tersendiri dengan

% 1bid, hal 7
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jadwal kegiatan yang memang menyimpang dari pengertian rutin kegiatan
masyarakat sekitar. Ciri lain dari pesantren juga ditunjukkan dengan
struktur pengajaran yang diberikan. Dalam sistematika pengajaran,
dijumpai jenjang pelajaran yang berulang-ulang selama jangka waktu
bertahun-tahun, walaupun buku teks yang dipergunakan berlainan. Selain
itu sistem pembelajaran yang terkesan tradisional juga kurang
memberikan inovasi terhadap sistem kemodern. Struktur pengajaran yang
unik dan memiliki khas ini sudah tentu juga menghasilkan pandangan
hidup dan aspirasi yang khas pula. Visi untuk mencapai penerimaan disisi
Allah dihari kelak menempati kedudukan terpenting dalam tata nilai
pesantren, visi dalam termionologi pesantren dikenal dengan nama
“keikhlasan”. Orientasi ke arah kehidupan akhirat merupakan pokok dasar
kehidupan pesantren.®” Padahal bukan hanya kehidupan akhirat saja yang
perlu dipikirkan dalam rangka menjalani sebuah kehidupan. Kehidupan
pesantren yang seperti itulah yang kurang memberikan dampak positif
terhadap kemajuan era modern, untuk itu pesantren harus tanggap dengan
tuntutan-tuntutan hidup dalam kaitannya dengan perkembangan zaman.
Di sini pesantren dituntut dapat membekali mereka dengan kemampuan-
kemampuan nyata yang didapat melalui pendidikan atau pengajaran
pengetahuan umum secara memadai. Di bagian inipun, sebagaimana
layaknya yang terjadi sekarang, harus tersedia jurusan-jurusan alternatif

bagi anak didik sesuai dengan potensi dan bakat mereka. Tujuan

3 Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1974), hal 57-58.
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pendidikan pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki
kesadaran tinggi bahwa ajaran Islam merupakan weltanschauung yang
bersifat menyeluruh. Selain itu pesantren ini diharapakan mampu
memberikan produk yang memiliki kemampuan tinggi untuk mengadakan
responsi terhadap tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup dalam konteks

ruang dan waktu yang ada (Indonesia dan dunia abad sekarang).*®

%8 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 1997), hal 17-18.
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